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ABSTRAKSI 

 Gabriel Marcel menggagas pemikirannya, dan berusaha memahami kedalaman 

kehadiranku di dunia ini sebagai sebuah kehadiran yang penuh misteri.  

 Dalam memahami hakekat keberadaan manusia, Marcel mengungkapkan  bahwa manusia 

yang berada adalah manusia yang berada bersama orang lain. Karena hakikat keberadaan manusia 

selalu berada bersama orang lain, maka posisi aku dengan orang lain di luarku merupakan subjek. 

Karena hakikat hidup manusia posisinya sebagai subjek, maka sifatnya yang paling mendasar yaitu 

kebersamaan dengan orang lain. Sehingga Marcel mengatakan relasi intersubjektivitas adalah 

relasi antar subjek dengan sebjek. Dimana subjek yang satu menganggap yang lain sama sepertinya 

subjek, yang memiliki keunikan kebebasan, kesadaran, yang memiliki nilai dan yang memahami 

sesama. Sabagai subjek, hidupku mengarah keluar, menerima dan membuka diri kepada orang 

lain; karena tidak ada aku yang terpisah dari dunia. Karena diriku mengarah keluar, tentu aku perlu 

berpartisipasi  dengan duniaku, dengan situasi-situasi di dunia.  

 Di dunia aku memberi, mendorong sesuatu, mengkomunikasikan sesuatu kepada orang 

lain. Meskipun sepenuhnya aku tidak mengenal duniaku, tidak sepenuhnya mengenal orang-orang 

lain, namun karena aku berada pada dunia yang sama, maka perlu, aku berbuat sesuatu yang 

bermanfaat bagi orang laian, agar mearasa dekat dan menciptakan hubungan yang erat. Maka 

untuk mengetahui keberadaanku dihadapan yang lain, dengan pasti kita harus terbuka dan 

menerima orang lain untuk masuk kedalam kehidupanku.  Itulah mengapa hubungan antar pribadi 

dilihat sebagai hubungan Aku-Engkau. Relasi yang terjalin antara Aku-Engkau memungkinkan 

terbentuknya sebuah persekutuan dan ikatan persaudaraan. Namun ikatan persaudaraan akan 

tewujud jika didorong dari hati yang paling dalam. Ia tidak dapat ditampilkan kalau hanya dengan 

menunjukannya dengan hal yang sifatnya objektif. Tetapi hubungan persaudaraan itu dapat 



dirasakan tejika di dalam kita terdapat cinta. Dengan cinta, aku memilih untuk selalu membangun 

relasi yang intim dengan  engkau, meskipun engkau terlampau jauh dariku, tapi aku merasa bahwa 

engkau selalu ada dan hadir dalam situasi hidupku. Sehingga ikatan cinta antara Aku –Engkau pada 

akhirnya membentuk sebuah kehadiran bersama; dimana situasi yang mengikat batin orang-orang 

yang terlibat di dalam ikatan itu.  

Itulah mengapa dalam istilah kehadiran (presence), Marcel mengatakan bahwa relasi kita 

dengan yang lain tidak hanya sebatas pada saat ini saja melainkan berlangsung terus menerus tanpa 

ada batas ruang dan waktu. Cinta yang tumbuh dari dalam diri kita memungkinkan  hubungan 

yang meskipun secara fisik ia tidak ada bersama denganku pada saat ini tetapi ia bisa hadir bagiku, 

karena ia mendorong dan menkomunikasikan sesuatu kepadaku yang membuat aku merasa ada 

bersamanya. Yang terpenting kehadiran bersama akan aka nada jika aku tetap menerima engkau 

untuk bersatu sebagai kita yang saling terbuka dan menerima, yang pada akhirnya membentuk 

sebuah persatuan (Communion).  

Tak disangkal bahwa, kehidupan bersama dalam dunia kita dewasa ini mengalami 

kemunduran dalam kebersamaan. Hal yang menyebabkan munculnya berbagai persoalan hidup 

manusia dipengaruhi oleh media sosial. media sosial yang justru memungkinkan pengguna 

merepresentasikan dirinya maupun berinteraksi, bekerja sama, berbagi, berkomunikasi dengan 

pengguna lain, dan membentuk ikatan sosial secara virtual, disalahgunakan oleh orang –orang 

tertentu. 

Dalam berbagai kasus yang telah terjadi, Masrakat NTT di nilai belum matang dalam 

menggunakan media sosial. Sebagian orang pada masrakat NTT masih menggunakan media sosial 

untuk melangsungkan niat jahat. Begitu banyak kasus penipuan yang berujung pada pembunuhan, 

pemerkosaan, dan bunuh diri. Seperti masalah human trafiking. Orang memosting berita di media 



sosial, dengan memberikan iming-iming pekerjaan baik dan gaji yang baik pula. Namun pada 

ujungnya orang yang tertarik akan berita ini menjadi korban human trafiking.  

Seharusnya, masyrakat NTT perlu membenah diri dengan merubah pola pikir dalam 

menggunakan media sosial. Marcel dalam relasi intersubjektivitasnya mengatakan bahwa relasi 

kita dengan yang lain tidak hanya terbatas pada ruang dan waktu. Meskipun ia tidak ada bersama 

kita pada saat ini, namun sejauh itu, kita bisa hadir bagi yang lain asalkan diantara kita saling 

mendorong sesuatu dan mengkomunikasikan sesuatu, sehingga kita bisa merasa diri kita hadir bagi 

orang lain. Meskipun orang itu tidak dikenal, tidak diketahui, tetapi kita berada pada dunia yang 

sama, di mana setiap orang memiliki kebutuhannya masing-msing, setiap orang memiliki 

kebebasan untuk hidup dan berelasi dengan siapa saja.  

Sehingga perlu menggunakan media sosial untuk memberikan atau menciptakan sesuatu 

yang bermanfaat bagi orang lain, mendorong sesuatu kepada orang lain sehingga orang lain 

termotivasi. Bukan hanya menggunakan media sosial untuk memperalat yang lain demi 

kepentingan diri, apalagi mengeksploitasi yang lain. Sehingga, pada akhirnya dengan menganggap 

yang menggunakan media sosial adalah subjek sama seperti aku subjek, maka relasi akan terwujud 

didalamnya. 

Kata kunci: Intersubjektivitas, Cinta, Aku-Engkau, Kehadiran, Media Sosial, Media 

Sosial Di NTT 
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